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Abstract: Riset berikut tujuannya untuk menganalisis ada tidaknya pengaruh 

model inkuiri terbimbing berbantuan media power point terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

XI IPS MA Al-Aziziyah Putri, yang diambil secara random setelah 

penyepadanan kelas.  Kajian ini menggunakan jenis quasi eksperimen dengan 

pretest posttest control group design. Pengumpulan data mengguankan tes 

berbentuk pilihan ganda yang sudah terpenuhi syarat pengujian instrumen. Data 

penelitian dianalisis secara kuantitatif, berupa analisis komparatif.  Berdasarkan 

uji komparatif menunjukkan adanya pengaruh metode inkuiri terbimbing 

berbantuan media power point kepada keterampilan berpikiran kritis siswa. 

Hasil uji gain score juga menunjukan kelas eksperimen memiliki nilai yang 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Implikasi secara teoritis bahwa 

penggunaan model ini menjadi suplemen penguatan teori pembelajaran, 

khususnya yang berbasis kognitvisme dan konstruktivistik. 
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PENDAHULUAN 

 

Rendahnya berpikir kritis Siswa sebagai 

suatu masalah untuk mendidik dan 

mengembangkan pengalaman di sekolah. Siswa 

di masa lanjut ini dianggap kurang berpikir kritis 

(Fauziyah, 2016).  Menurut Hariani et al (2017) 

bahwa dari 40 siswa hanya 30% yang mencapai 

kriteria berpikir kritis. Syahbana (2012) 

menambahkan kemampuan penalaran yang 

menentukan siswa berada di bawah normal. 

Kemampuan siswa tidak menarik karena siswa 

tidak dinamis dalam pendidikan dan pengalaman 

pendidikan sehingga kemampuan kritis yang 

ditentukan tidak sesuai (Setyorini et al, 2011). 

Pembelajaran yang tidak efektif mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis siswa (Egok, 2016). 

Sukardi et al (2014) menyatakan bahwa jika di 

cermati, persoalan pendidikan rendah karena 

persoalan ekonomi, goeografi, lingkungan, 

potensi, kebutuhan dan minat anak.  Salah satu 

kendala SDM yang harus diperbaiki adalah 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam mata 

pelajaran sosiologi (Herawati et al, 2019). Untuk 

membantu keterampilan berpikiran kritis siswa 

itu, bisa dilaksanakan melalui cara menerapkan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing 

berbantuan media power point. 

Berdasarkan hasil-hasil kajian terdahulu 

menunjukan pengajaran inkuiri terbimbing 

berpengaruh kepada hasil belajarnya (Deta, 2013; 

Kurniawati et al, 2016; Qomaliyah et al, 2016; 

Lovisia, 2018), serta berpengaruh kepada 

keterampilan berpikiran kritis siswa (Solihin et 

al, 2018), serta meningkatkan pemahaman siswa 

pada pembelajaran (Wahyudin et al, 2010). 

Kurniawan (2013) juga menunjukan 

pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan 

kekreatifan. 

Dari kajian inkuiri terbimbing belum 

banyak kombinasi dengan media, padahal media 

punya efek celah untuk model pembelajaran. 

Beberapa hasil kajian sebelumnya menunjukan 

media power point dapat meningkatkan hasil 

belajar (Murtikusuma, 2015; Eliyah, 2018), 

meningkatkan keaktifan siswa Febrianto et al 

(2016), dan meningkatkan aktifitas belajar 

(Sukarsa et al,  2014).  Berdasarkan hasil kajian 

tersebut belum banyak yang meneliti terkait 

kemampuan berpikir kritis menggunakan model 

pengajaran inkuiri terbimbing berbantuan media 

power point. Dimana model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berbantuan media power point 
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merupakan pembelajaran yang memaksimalkan 

penemuannya sendiri sehingga siswa bisa 

menjawab pertanyaan melalui penyelidikan 

(Riyadi, 2014). 

 

METODE 

 

Pada riset berikut mempergunakan 

pendekatan kuantitatif jenis riset quasi 

exsperimental (Dewi et al, 2017). Quasi 

eksperiment bertujuan untuk menyelidiki 

pengaruh terhadap penyebab sebuah peristiwa 

(Kristin & Rahayu, 2016). Desain penelitian 

berupa pretest-postest control group design.  

Kelas eksperimen mempergunakan model 

pengajaran inkuiri terbimbing yang dibantu 

media power point, sementara kelas kontrol 

menggunakan pembelajaran konvesional. Pada 

riset ini, sebelum diberi perlakuan masing-

masing kelas akan diberikan pretest kemudian 

posttest setelah melaksanakan perlakuan. 

Adapun bentuk design dimuat dalam Tabel 1: 

 
Tabel 1. Design Penelitian 
 

Kelas  Pre Perlakuan  Post 

Eksperimen  T1 X1 T2 

Kontrol  T1 X2 T2 

 

Riset ini menetapkan seluruh siswa kelas 

XI IPS MA Al-Aziziyah Putri sebagai populasi. 

Penentuan sampel menggunakan teknik random 

sampling setelah melakukan class matching 

terpilih XI IPS I dan XI IPS 2. teknik 

pengumpulan data menggunakan pilihan ganda 

dengan kriteria pengujian validitas, realibilitas, 

tingkat kesukaran soal dan analisis daya beda. 

Keseluruhan 40 item pilihan ganda, 24 soal 

dianggap valid. Uji realibilitas menggunanakan 

rumus Alpha Cronbach, yang menghasilkan r11= 

0,84 artinya kriteria soal sangat tinggi. Hasil uji 

kesukaran soal tes, terdapat 5 soal sukar, 16 soal 

menengah dan 3 soal mudah. Berdasarkan 

perhitungan daya beda tes ada 17 soal kategori 

baik dan 23 soal kategori cukup. 

Teknik analisis data pada penelitian 

kuantitatif menggunakan statistik yaitu statistik 

deskriptif. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah ada data yang diperoleh layak di teliti 

(Sugiyono, 2017). Selanjutnya uji normalitas 

pada penelitian ini dilakukan dengan uji 

Kolmogorov-Smirnov. Uji t disandingkan dengan 

uji hipotesis pada penelitian dengan taraf 

signifikan 5%. Dalam riset ini N-Gain score 

diadakan untuk mengetahui perbandingan kelas 

terkait berpikir kritisnya dengan kriteria yang 

diperlihatkan di Tabel 2. 

 
Tabel 2. Kriteria Skor N-gain 
 

Interval Kriteria 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 < g < 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Nilai pretest yang didapatkan kelas 

eksperimen dengan diikuti 29 siswa memperoleh 

nilai maksimal 44 dan nilai minimal 16 dengan 

rata-rata 28. Nilai posttest kelas eksperimen 

memperoleh nilai maksimal 90 dan nilai minimal 

56 dengan rata-rata 72. Sedangkan, kelas kontrol 

dengan jumlah siswa 29 juga melaksanakan 

pretest mendapatkan nilai maksimal 44 dan nilai 

minimal 12 dengan rata-rata 28. Nilai posttest  

kelas kontrol memperoleh nilai maksimal 90 dan 

nilai minimal 40 dengan nilai rata-rata 66. untuk 

memperjelas hasil penelitian masing-masing 

kelas disajikan pada gambar 1: 

 

 
Gambar 1. Perbandingan Nilai Berpikir Kritis Siswa 
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Berdasarkan grafik diatas, dapat dilihat 

kelas eksperimen dan kelas kotrol mendapatkan 

nilai rata-rata yang berbeda. Kedua kelas 

mengalami peningkatan nilai rata-rata. Namun, 

setelah diberikan perlakuan kelas eksperimen 

mendapatkan nilai lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol. Penilaian berpikir kritis 

dilakukan untuk melihat ada pengaruh model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan 

media power point dengan tahapan analisis yaitu 

uji persyaratan analisis, uji hipotesis, dan uji N-

gain score. 

Uji persyaratan analisis meliputi uji 

normalitas serta uji homogenitas. Dalam riset ini 

uji normalitas menggunakan uji kolmognorov-

smirnov dengan taraf signifikan 5%. Data hasil 

analisis dimuat di Tabel 3. 

 
Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Normalitas 

 

Kelas N X Nilai Signifikan Signifikansi 

5% 

Keterangan 

Berpikir 

Kritis 

Eksperimen 72 0,200 0,05 Normal 

Kontrol 66 0,174 0,05 Normal 

 

Signifikansi dalam kelas eksperimennya 

(0,200) serta nilainya sig. kelas control (0,174) > 

signifikansi 0.05. Hal tersebut menandakan yakni 

data tes akhir dalam kedua kelas berdistribusikan 

normal. 

Adapun hasil pengujian homogenitas kelas 

eksperimen serta kelas kontrol dimuat dalam 

Tabel 4. 

Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas 
 

Kelas N X S S2 Fhitung FTabel Keterangan 

Eksperimen 29 72 8,522 72,624 0,161 4,01 Homogen 

Kontrol 29 66 13,032 169,833 

 

Hasil Fhitung (0.161) < FTabel (4,01) sehingga 

datanya itu bisa dinyatakan homogen serta bisa 

dilanjutkan guna menetapkan uji-t yang akan 

digunakan untuk uji hipotesi. 

Hasil uji persyaratan analisis di atas 

menunjukan bahwa data kedua kelas 

berdistribusikan normal. Oleh sebab itu, 

pengujian hipotesis akan dilaksanakan melalui 

pengujian Independen-Sampel T Test 

menggunakan bantuan SPSS 20.0 for windows. 

Hasilnya dari menguji hipotesis bisa diamati 

melalui Tabel 5. 
 

Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji Hipotesis 
 

Kelas N Mean Standar  

Deviasi 

Min Max thitung tTabel 

  

Eksperimen 29 72 8,522 56 90 2,016 2,003 

Kontrol 29 66 13,032 40 90 

 

Mengacu terhadap Tabel 4. bisa diamati 

yakni nilainya thitung  2,016 > 2,003 tTabel dapat 

disimpulkan model inkuiri terbimbing 

berbantuan power point memiliki pengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

Perbedaan kedua kelas disebabkan kelas 

eksperimen mengutamakan    keterampilan 

berpikir tingkat tinggi dengan berbagai 

kolaborasi hubungan sosial. Perbandingan 

berpikir kritis siswa dianalisis dengan N-gain 

score. Berikut hasil data analisis dimuat di Tabel 

6. 

 
Tabel 6. Rangkuman Hasil Uji N-Gain Score 

 

Kelas Rata-Rata 

Pretest 

Rata-Rata 

Posttes 

N-Gain Kategori 

Eksperimen 28 72 0.61 Sedang 

Kontrol 28 66 0.52 Sedang 
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Dari Tabel 6 dapat lihat hasil perhitungan 

gain score pada kelas eksperimen dan kontrol 

sama-sama sedang. Dari hasil tersebut 

menunjukan terdapat sedikit perbedaan antara 

kedua kelas. Kemudian, peneliti melakukan 

perbandingan peningkatan berpikir kritis setiap 

indikator secara terperinci untuk melihat sejauh 

mana perbandingan tingkat berpikir kritis pada 

masing-masing kelas. Perbedaan tingkat berpikir 

kritis dimuat pada gambar 2. 

 

 

 
Gambar 2. Perbandingan Peningkatan Berpikir Kritis Siswa 

 

Berdasarkan gambar batang di atas, 

cenderung kelas eksperimen mempunyai kategori 

gain score yang lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan 

berpikir kritis siswa yang menggunakan metode 

inkuiri terbimbing berbantuan media power point 

lebih besar dibandingkan dengan kemampuan 

berpikir kritis siswa menggunakan 

model konvensional pada kelas kontrol. 

 

Pembahasan 

Penggunaan model inkuiri terbimbing 

berbantuan media power point ini memiliki 

pengaruh karena keseluruhan pembelajaran 

dibimbing oleh guru sehingga pembelajaran 

menjadi terarah (Nengsi & Afriani, 2019).  

Menurut Ambarsari (2012)  model inkuri 

terbimbing memberikan kesempatan untuk siswa 

bekerja kelompok dan saling bertukar pikiran 

dengan teman sebaya sehingga bisa saling 

bertukar pikiran. Lebih lanjut Rostika (2012) 

dalam penelitiannya menyatakan inkuiri adalah 

model pengajaran yang bisa mendukung siswa 

guna menggali wawasannya. 

Menurut Sukardi et al (2020) pendidikan 

merupakan sesuatu yang dilakukan, diperbuat, 

dipraktikan sesusai konteks yang melingkuinya 

sehingga keberhasilan metode inkuiri terbimbing 

berbantuan media power point guna memberi 

peningkatan keterampilan berpikiran kritis 

peserta didik menggunakan prinsip 

konstruktivisme. Pembelajran konstruktivisme 

memberikan ruang yang seluas-luasnya untuk 

memahami dan berpikir tentang apa saja yang 

telah dipelajari (Suparlan, 2019). Menurut 

Saputro dan Pakpahan (2021) pembelajaran 

konstruktivisme dapat membangun pemahaman 

siswa terhadap gagasan yang dipelajari. 

Dalam penelitian ini berpikir kritis pada 

kelas eksperimen lebih baik daripada kelas 

kontrol, karena kelas uji coba diterapkan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan 

media power point yang memungkinkan siswa 

bisa bertukar ide-ide, bertukar pikiran, dan saling 

mengemukakan pendapat, sehingga berpikir 

kritis siswa bisa meningkat. Hal tersebut 

ditunjang dari opini Wulandari (2016) 

mengungkapkan pembelajaran inkuiri 

terbimbing adalah seluruh kegiatan melibatkan 

siswa, dimana siswa berdiskusi dengan teman 

kelompok untuk mencari jawaban dari 

pertanyaan yang ada. Selanjutnya oleh 

Witanecahya dan Jatmiko (2014) menyatakan 

siswa akan akan melakukan penyelidikan dengan 

serangkaian percobaan sehingga siswa dapat 

memperbaiki miskonsepinya. 

Hasil penelitian ini juga memperkuat 

penelitian Eva (2012) menyimpulkan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing secara 

keseluruhan mempengaruhi bidang metakognitif 

dan psikomotorik. Selanjutnya Pebriyanti (2016) 

mengungkapkan penggunaan inkuiri terbimbing 

sangat menunjang pemahaman konsep siswa, 

ditegaskan oleh informasi siklus pertama 46% 
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Menjawab

Pertanyaan

Pertimbanga

n Sumber

Mengobserv

asi Laporan

Hasil

Diskusi

Menetukan

Suatu

Tindakan

EKSPERIMEN 1 0,54 0,91 0,64 0,06 0,53 0,53

KONTROL -0,15 0,22 0,45 0,27 0,2 0,29 0,29

-0,4
-0,2
0

0,2
0,4
0,6
0,8
1

1,2

https://doi.org/10.29303/jipp.v7i3.752


Wulandari, F et al (2022). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 7 (3): 1327 – 1333 

DOI:  https://doi.org/10.29303/jipp.v7i3.752 

 

1331 

 

dan siklus kedua 92%. Hal ini diperkuat oleh 

Maasawet (2011) mengungkapkan yakni inkuiri 

terbimbing dapat memberi peningkatan 

keterampilan kerja sama dengan nilai yang 

diperoleh dalam tiga kali pertemuan sebesar 84. 

Lebih lanjut oleh Syahfitri (2016) menyatakan 

dalam pelaksanaannya inkuiri terbimbing 

mendapatkan nilai tipikal yang cukup tinggi, 

dimana posttest pada kelas eksperimen sebesar 

80 sedangkan di kelas kontrol nilai posttestnya  

65.  

Berdasarkan hasil analisis dan kajian 

penelitian yang relevan, penggunaan metode 

inkuiri terbimbing berbantuan media power point  

memberikan kontribusi yang baik bagi 

keterampilan berpikir kritis siswa dalam mata 

pelajaran di MA Al-Aziziyah Putri. Dengan 

bermetodekan inkuiri terbimbing, siswa dapat 

berperan aktif, belajar secara mandiri untuk 

memecahkan suatu masalah maka keterampilan 

berpikiran kritis siswa dapat meningkat. 

 

KESIMPULAN 

 

Melalui hasil pengujian yang sudah 

dilaksanakan, cenderung beralasan bahwa 

terdapat pengaruhnya pengajaran inkuiri 

terbimbing berbantuan media power point 

kepada keterampilan berpikiran kritis siswa. 

Melalui penggunaan pembelajaran inkuiri 

terbimbing bisa melakukan pengembangan 

keterampilan berpikiran kritis siswa dengan 

media power point sebagai media pembelajaran. 
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